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Abstract 

This type of research is pre-experimental with the research design used, namely 

the One Group Pretest-Posttest Design which involves one class as an 

experimental class that aims to determine the effectiveness of learning 

mathematics through the application of the MURDER strategy to class X 

students of SMAN 7 Wajo. The sample in this study was class X IPA 1 with a 

total of 36 students. Data collection techniques used to collect data are tests of 

students' mathematics learning outcomes, student activity observation sheets, and 

student response questionnaires. The analysis of the research data is descriptive 

statistical analysis and inferential statistical analysis. The results showed that the 

effectiveness of learning mathematics through the application of the MURDER 

strategy to class X students of SMAN 7 Wajo was effectively applied with the 

following description: (1) The increase in students' mathematics learning 

outcomes after the application of the MURDER strategy was in the medium 

category with an average normalized gain value of 0.699. (2) Student activity 

during the process of learning mathematics through the application of the 

MURDER strategy is in the active category with an average active student of 

82%. (3) Student response to the process of learning mathematics through the 

application of the MURDER strategy reaches 81%, which is positive. 

Keywords: Effectiveness, Mathematics Learning, MURDER Strategy 

Abstrak 

Jenis penelitian ini  merupakan jenis penelitian pre-eksperimen dengan desain penelitian yang digunakan 

yaitu One Group Pretest-Posttest Design dengan melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang 

bertujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran matematika melalui penerapan strategi MURDER 

pada siswa kelas X SMAN 7 Wajo. Strategi MURDER merupakan salah satu cara yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan sistem belajar yang efektif dan efisien untuk mengaktifkan siswa dengan 

merangsang kemampuan berpikir analitis siswa sehingga mudah memahami pembelajaran. Sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas X IPA 1 dengan total 36 siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes hasil belajar matematika siswa, lembar observasi 

aktivitas siswa, dan angket respon siswa. Analisis data penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif 

dan analisis statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran 

matematika melalui penerapan strategi MURDER pada siswa kelas X SMAN 7 Wajo efektif diterapkan 

dengan uraian sebagai berikut: Peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan strategi 

MURDER berada dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata gain ternormalisasi adalah 0,699, 

kemudianAktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika melalui penerapan strategi MURDER 

berada pada kategori aktif dengan rata-rata siswa aktif sebanyak 82% serta respon siswa terhadap proses 

pembelajaran matematika melalui penerapan strategi MURDER mencapai 81 % yaitu positif. 

Kata Kunci: Efektivitas, Pembelajaran Matematika, Strategi MURDER  

1. Pendahuluan 

Pendidikan adalah suatu sistem pembelajaran yang terstruktur dalam bentuk 

pendidikan formal, informal maupun nonformal yang berlangsung seumur hidup untuk 

mengoptimalisasi kemampuan yang dimiliki setiap individu (Kadir, 2020). Dalam 
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pendidikan formal di sekolah, guru sangat berperan penting dalam proses 

pembelajarannya. Proses pembelajaran dapat didesain sedemikian rupa oleh guru, maka 

dari itu guru dituntut memiliki kemampuan untuk mengembangkan metode 

pembelajaran dan memahami siswa dengan keunikannya masing-masing agar mampu 

membantu mereka dalam menghadapi kesulitan belajar yang dihadapi. 

Salah satu persoalan yang sering ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran di 

sekolah yaitu kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh 

guru. Dalam hal ini ada dua faktor penyebab kurangnya pemahaman siswa, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi keadaan fisik, keadaan emosi, 

gangguan psikis, intelegensi bakat khusus dan perhatian yang dimiliki oleh siswa. 

Sedangkan faktor eksternal meliputi kurangnya variasi mengajar guru, penggunaan 

media pembelajaran yang belum maksimal, sarana prasarana di sekolah, serta 

lingkungan keluarga (Utari dkk., 2019). Adapun salah satu bentuk faktor eksternal yang 

sering dijumpai, yakni kondisi dimana kurangnya media, model dan metode 

pembelajaran yang mampu mentransformasikan materi pembelajaran dengan baik 

(Alamsyah, 2019). Penerapan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

dan cara belajar siswa akan menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Menurut 

(Ardina, V. Baskara, 2015), (Satriani dkk, 2019) dan (Syarifuddin, 2015), pembelajaran 

yang monoton cenderung kurang menarik minat belajar siswa sehingga berimbas pada 

timbulnya kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru. Hal ini sejalan 

dengan yang dikemukakan oleh (Idhayani dkk., 2020) yang mengatakan bahwa strategi 

pembelajaran yang baik seharusnya dapat melibatkan siswa secara aktif dan membuat 

siswa semakin tertarik dengan proses pembelajaran yang dilakukan. Oleh karena itu, 

pemilihan strategi yang sesuai akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif 

dengan hasil yang lebih optimal. 

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 7 Wajo, pemahaman matematika siswa 

khususnya pada kelas X masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya 

pengetahuan dasar siswa sehingga mengakibatkan hasil evaluasi belajar juga rendah. 

Hasil evaluasi belajar pada salah satu kelas di sekolah tersebut menunjukkan hanya 

25% siswa yang memenuhi nilai KKM yang ditetapkan di sekolah tersebut yaitu 75. 

Artinya, dari 36 siswa hanya terdapat 8 siswa yang memenuhi nilai KKM. Selama 

proses pembelajaran, siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran yang 

berlangsung. Hal ini terlihat dari beberapa siswa yang kurang perhatian dan cenderung 

tidak fokus terutama pada saat guru sedang menjelaskan pelajaran. Selain itu, siswa di 

sekolah tersebut juga menganggap bahwa pelajaran matematika ini adalah pelajaran 

yang membosankan sehingga para siswa kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 

Hal ini tentu saja menjadi salah satu penyebab dari rendahnya hasil evaluasi belajar 

matematika siswa di sekolah tersebut. Selain itu menurut beliau, hasil evaluasi belajar 

yang rendah diperparah akibat penggunaan metode pembelajaran secara daring pada 

masa pandemi belakangan ini yang dinilai kurang efektif terutama untuk pelajaran 

matematika. Metode pembelajaran ini juga mengakibatkan berkurangnya minat belajar 

siswa dan akhirnya berdampak pada semakin rendahnya hasil evaluasi belajar 

matematika siswa di sekolah tersebut. Mengacu pada permasalahan di atas, maka perlu 

dilakukan penanganan- penanganan agar mencapai hasil yang optimal. Salah satu 
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penanganannya yaitu dengan menerapkan strategi pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan minat belajar siswa dan dengan mudah bisa diterima dan dipahami oleh 

siswa. Strategi MURDER merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan sistem belajar yang efektif dan efisien untuk mengaktifkan siswa 

dengan merangsang kemampuan berpikir analitis siswa sehingga mudah memahami 

pembelajaran. Strategi MURDER ini dikenal sebagai “Dansereau’s MURDER System” 

(Hayes, 1981). Dansereau mengemukakan bahwa MURDER merupakan akronim dari 6 

tahap yaitu Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review. Ia juga menyebutkan 

bahwa hasil penelitiannya dengan menggunakan strategi MURDER 18% lebih baik 

dibanding tidak menggunakan strategi MURDER (Hayes, 1981). 

Beberapa penelitian terkait pembelajaran MURDER memang telah banyak 

dilakukan, seperti (Ardina, V. Baskara, 2015); (Hakim & Endryansyah, 2013); 

(Hidayatiningsih & Suprapto, 2013); (Lilawati & Rohmah, 2019); dan (Martanti, 2018). 

Namun, penelitian yang terkait dengan strategi MURDER terhadap mata pelajaran 

matematika untuk jenjang sekolah menengah atas masih belum banyak. Selain itu, juga 

masih sedikit penelitian terkait keefektifan strategi MURDER terhadap pembelajaran 

matematika. Dengan mengandalkan keunggulan dari strategi MURDER yang telah 

diteliti sebelumnya, diharapkan penerapan strategi MURDER dapat meningkatkan 

minat belajar dan antusias siswa, memudahkan siswa dalam memahami pelajaran, dan 

meningkatkan fokus siswa sehingga akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian Pre-Experimental. Dalam penelitian ini hanya terdapat satu kelompok yaitu 

kelompok eksperimen. Hal ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan 

strategi MURDER dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini dilakukan dengan 

cara memberikan pretest pada kelompok eksperimen yang kemudian selanjutnya akan 

diberikan posttest setelah materi terkait selesai dalam beberapa pertemuan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 7 Wajo. 

Adapun karakteristik populasi di sekolah tersebut homogen karena tidak ada pemisahan 

antara siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi dan siswa yang memiliki 

kemampuan rendah, begitu pula siswa yang memiliki status sosial tinggi dan rendah 

juga tidak dipisahkan. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1 

yang berjumlah 36 siswa dengan jumlah siswa laki-laki 11 dan perempuan 25 siswa. 

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design. Dalam 

desain ini, kelompok eksperimen diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal 

sehingga hasil perlakuan dapat diketahui karena dapat membandingkan dengan keadaan 

sebelum perlakuan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) Lembar Tes Hasil 

Belajar Matematika. Tes yang digunakan berupa pretest dan posttest. Tes ini berupa 

soal essai berjumlah 3 soal yang dibuat langsung oleh peneliti kemudian divalidasi oleh 

validator sebelum diujikan kepada siswa.  2) Lembar observasi aktivitas siswa 

digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dalam kelas selama proses belajar mengajar 

menggunakan strategi MURDER. 3) Lembar keterlaksanaan pembelajaran digunakan 
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untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran matematika siswa kelas X SMA Negeri 

7 Wajo yang berlangsung selama pelaksanaan penelitian melalui penerapan strategi 

MURDER, 4) Angket respons siswa dirancang untuk mengetahui tanggapan siswa 

terhadap strategi MURDER yang digunakan. Aspek respons siswa meliputi, antara 

lain : pelaksanaan pembelajaran, suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran, dan 

cara-cara guru mengajar. Adapun teknik analisis data menggunakan analisis statitika 

deskriptif untuk mengetahui hasil belajar siswa, data aktivitas siswa dan respon siswa,  

serta analisis statistika inferensial yang terdiri dari uji normalitas menggunakan 

kolmogorov-Smirnov dan uji hipotesis menggunakan one sample t-test. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar matematika siswa pada 

kelas X IPA 1 yang dipilih sebagai sampel penelitian. Pada Tabel 1 disajikan statistik 

hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan. 

Tabel 1 Nilai Statistik Skor Pretest Siswa 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah Sampel 36 

Nilai Ideal 100 

Skor Tertinggi 43,75 

Skor Terendah     0 

Rentang Skor 43,75 

Rata-rata 17,74 

Variansi 149,00 

Standar Deviasi 12,21 

Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui total siswa yang ikut dalam pretest 

sebanyak 36 siswa dimana skor rata-rata hasil pretest siswa sebelum pembelajaran 

matematika melalui penerapan strategi MURDER sebesar 17,74 dari skor ideal dengan 

menggunakan metode konvensional yang mungkin diperoleh siswa yaitu 100. Variansi 

data sebesar 149,00 dan standar deviasi sebesar 12,21. Adapun skor tertinggi dan 

terendah masing-masing sebesar 43,75 dan 0 dengan rentang skor yaitu 43,75. Hasil 

analisis statistik deskriptif dari nilai posttest yang diberikan kepada siswa secara ringkas 

disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2 Nilai Statistik Skor Posttest Siswa 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah Sampel 36 

     Nilai Ideal 100 

     Skor Tertinggi 96,25 

     Skor Terendah 35 

     Rentang Skor 61,25 

     Rata-rata 75,28 

    Variansi 288,13 

    Standar Deviasi 16,97 
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Berdasarkan Tabel 2 di atas diketahui total siswa yang ikut dalam posttest 

sebanyak 36 siswa dimana skor rata-rata hasil posttest siswa setelah pembelajaran 

matematika melalui penerapan strategi MURDER sebesar 75,28 dari skor ideal yang 

mungkin diperoleh siswa yaitu 100. Variansi data sebesar 288,13 dan standar deviasi 

sebesar 16,97. Adapun skor tertinggi dan terendah masing-masing sebesar 96,25 dan 35 

dengan rentang skor yaitu 61,25. Jika skor hasil belajar matematika siswa yang diajar 

setelah penerapan strategi MURDER dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 

diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.  

Tabel 3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Posttest Siswa  

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 0-50 Sangat Rendah 4 11% 

2 51-74 Rendah 9 25% 

3 75-83 Sedang 9 25% 

4 84-92 Tinggi 8 22% 

5 93-100 Sangat Tinggi 6 17% 

Jumlah 100% 

Perbandingan nilai hasil belajar siswa kelas X IPA 1 SMAN 7 Wajo sebelum 

dan setelah pembelajaran matematika menggunakan strategi MURDER dapat dilihat 

pada Tabel 4. Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa setelah pembelajara 

matematika menggunakan strategi MURDER mengalami peningkatan dari nilai rata-

rata 17,74 menjadi 75,28 dengan ketuntasan klasikal dari 0% menjadi 64%. Adapun 

klasifikasi peningkatan hasil belajar siswa disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 4 Data Hasil Tes Matematika Siswa Sebelum dan Setelah Penerapan Pembelajaran Dengan Strategi 

MURDER 

Hasil Belajar Siswa Pre Test Post Test 

Nilai Terendah 0 35 

Nilai Tertinggi 43,75 96,25 

Rata-rata nilai tes 17,74 75,28 

Persentase Ketuntasan Klasikal 0% 64% 

 Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa peningkatan hasil belajar siswa kelas X 

IPA 1 SMAN 7 Wajo setelah pembelajaran matematika menggunakan strategi 

MURDER berada dalam kategori sedang.  

Tabel 5 Klasifikasi Gain Ternormalisasi Peningkatan Hasil Belajar Siswa  

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 𝑔 < 0,30 Rendah 1 3% 

2 0,30 ≤ 𝑔 < 0,70 Sedang 13 36% 

3 𝑔 ≥ 0,70 Tinggi 22 61% 

Jumlah 100 

Rata-rata persentase hasil pengamatan aktivitas siswa dari dua belas komponen 

yaitu sebesar 82%. Jika merujuk kepada kriteria yang digunakan untuk menyatakan 

bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui penerapan strategi 

MURDER adalah efektif apabila minimal 80% siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama pembelajaran 

matematika menggunakan strategi MURDER adalah efektif. Sedangkan rata-rata 

persentase siswa yang merespons positif terhadap pembelajaran matematika strategi 
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MURDER adalah 81%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa respons siswa kelas X IPA 

1 SMAN 7 Wajo terhadap pembelajaran matematika yang menggunakan strategi 

MURDER dapat dikategorikan baik karena memenuhi kriteria respons siswa dengan 

predikat baik. 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest dan Posttest 

Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov Hasil 

Statistic N Sig. 

 Pretest 0,132 36 0,115 Normal 

Posttest 0,138 36 0,083 Normal 
 

Berdasarkan Tabel 6 diatas yang dianalisis menggunakan SPSS 26 dengan uji 

normalitas Kolmogorov Smirnov diketahui nilai signifikansi pretest sebesar 0,115 ≥ 

0.05 dan nilai signifikansi posttest sebesar 0,083 ≥ 0.05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data dari nilai pretest dan posttest terdistribusi normal. 

Tabel 7 Hasil Uji T Satu Sampel Nilai Posttest 
One-Sample Test 

 Test Value = 75 

 

t 

 

df 

Sig. (2- 

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

PostTest 0,098 35 0,922 0,27778 -5,4656 6,0211 

Berdasarkan Tabel 7 yang dianalisis menggunakan SPSS 26 dengan one sample 

t-test diketahui nilai signifikan yaitu 0,922 > 0,5. Dilihat dari kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji hipotesis ini maka H0 ditolak dan 𝐻1 diterima yaitu rata-rata skor 

hasil belajar siswa tuntas (mencukupi nilai KKM = 75).  

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa 

setelah pembelajaran matematika menggunakan strategi MURDER memenuhi kriteria 

ketuntasan berdasarkan nilai KKM. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan 

(Anggara, 2019) bahwa pembelajaran matematika dengan strategi MURDER membuat 

siswa lebih aktif dan antusias sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Strategi MURDER juga sangat berfokus untuk melibatkan siswa secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga mampu mengeksplorasi segenap kemampuan siswa. 

Inilah sebabnya pembelajaran dengan strategi MURDER dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hasil ini didukung oleh hasil penelitian (C. R. Putri et al., 2016) yang 

menyatakan bahwa strategi MURDER dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari 

ketuntasan 60% menjadi 90%. Selain itu menggunakan strategi murder dapat 

membangun suasana belajar yang menyenangkan hal ini sesuai dengan pendapat 

(Latief, 2016) bahwa strategi MURDER terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran. Dalam penelitiannya, (Anggraeni, 2019) mengemukakan bahwa 

siswa yang diajar menggunakan strategi MURDER memiliki aktivitas belajar yang lebih 

baik dibanding siswa yang tidak diajar menggunakan strategi ini.  
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4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika menggunakan strategi MURDER pada siswa kelas X IPA 1 

SMA Negeri 7 Wajo efektif diterapkan dengan uraian sebagai berikut: 

1. Peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan strategi MURDER 

berada dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata gain ternormalisasi sebesar 

0,699. Adapun nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah penerapan 

mengalami peningkatan sebesar 76% menjadi 75,28, dengan ketuntasan klasikal 

meningkat dari 0% menjadi 64%. 

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika menggunakan strategi 

MURDER berada pada kategori aktif dengan rata-rata siswa aktif sebanyak 82% 

dengan indikator keberhasilan aktivitas siswa sekurang-kurangnya 80% siswa 

yang terlibat aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian aktivitas siswa 

mencapai kriteria aktif. 

3. Respon siswa terhadap proses pembelajaran matematika menggunakan strategi 

MURDER mencapai 81% dengan indikator keberhasilan respon siswa sekurang-

kurangnya 80%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri 7 

Wajo merespon positif terhadap pembelajaran matematika menggunakan strategi 

MURDER. 
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